BAB 5
KESIMPULAN DAN SARAN

5.1. Kesimpulan
Berdasarkan dari hasil dan pembahasan yang diperoleh dari bab
sebelumnya, maka dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut :

1. Berdasarkan hasil analisis menggunakan metode analisis Dupont, dapat
diketahui bahwa PT Blue Bird Tbk mengalami penurunan Kinerja pasca
hadirnya platform transportasi online. Hal ini dapat dilihat dari penurunan
nilai ROE dari tahun 2014 hingga 2017 dan sedikit meningkat pada tahun
2018. Penurunan ROE disebabkan oleh menurunnya nilai ROA dan equity
multiplier. ROA memiliki nilai yang lebih kecil dari pada ROE. Penyebab
penurunan pada nilai ROA disebabkan oleh menurunnya net profit margin
dan total asset turnover. Penurunan net profit margin disebabkan oleh
menurunnya pendapatan dari sektor taksi yang dipengaruhi oleh ketatnya
persaingan dengan transportasi online. Selain itu, beban usaha yakni beban
pemasaran dan beban operasional justru mengalami peningkatan. Penurunan
net profit margin menunjukkan adanya inefisiensi pada kegiatan operasional
PT Blue Bird Tbk. Total asset turnover dari PT Blue Bird Tbk. memiliki nilai
dibawah satu yang menujukkan bahwa aset dari PT Blue Bird Thk belum
dimanfaatkan secara maksimal dalam menghasilkan penjualan. Hal ini
disebabkan karena penambahan aset yang dilakukan oleh perusahaan tidak
mampu meningkatkan pendapatan bersih. Nilai equity multiplier yang terus
menurun disebabkan oleh peningkatan ekuitas dan menurunnya utang jangka
panjang. Hal ini menunjukkan bahwa PT Blue Bird Tbk. lebih banyak
menggunakan ekuitas dibandingkan utang dalam membiayai asetnya.
tersebut merupakan keunggulan dari PT Blue Bird Thk.

2. Berdasarkan hasil analisis dengan metode EVA, dapat diketahui bahwa
kinerja PT Bue Bird Tbk, dari tahun 2014 hingga 2018 kurang baik karena
EVA selama lima tahun bernilai negatif. Hal ini menunjukkan bahwa PT Blue
Bird Tbk. tidak memberikan nilai tambah bagi pemilik modal. Nilai negatif
dari EVA disebabkan karena nilai NOPAT yang jauh lebih kecil dari hasil
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perkalian antara WACC dan invested capital. Penurunan nilai NOPAT
disebabkan karena menurunnya pendapatan sektor taksi dan penggunaan
beban usaha yang tidak efisien.
5.2.Saran
Berdasarkan hasil analisa, berikut ini adalah beberapa saran yang
diberikan:

1. Perusahaan sebaiknya meningkatkan serta menjaga kestabilan pendapatan
dari jasa penyewaan kendaraan. Berdasarkan tren pendapatan dari tahun 2014
hingga 2018, pendapatan dari penyewaan kendaraan cenderung meningkat
dan lebih stabil dibandingkan pendapatan dari jasa taksi. Meskipun begitu,
pendapatan dari sektor taksi juga perlu ditingkatkan atau di antisipasi
penurunnya mengingat pendapatan taksi memiliki kontribusi yang besar.
Pendapatan taksi bisa ditingkatkan dengan cara menyasar daerah yang belum
terdapat layanan transportasi online. Penulis juga menyarankan perusahaan
untuk memaksimalkan layanan yang ada pada aplikasi My Blue Bird. Aplikasi
tersebut sebaiknya ditambahkan beberapa fitur yang tidak dimiliki oleh
aplikasi transportasi online. Selain itu, aplikasi My Blue Bird sebaiknya tidak
hanya menyediakan pemesanan taksi saja melainkan juga melayani jasa
penyewaan kendaraan. Perusahaan sebaiknya lebih memanfaatkan kerjasama
dengan Gojek seperti memberikan promo bila memesan taksi melalui
platform Gojek atau menggunakan Gopay sebagai alternatif pembayaran
pada aplikasi My Blue Bird.

2. Perusahaan perlu meningkatkan efisiensi dari beban usaha. Perusahaan
sebaiknya meningkatkan efisiensi beban pemasaran dengan menggunakan
media pemasaran yang lebih murah dan efektif meningkatkan brand
awareness. Perusahaan perlu mengevaluasi kembali sistem penggajian dan
kompensasi. Perusahaan juga perlu mengurangi penambahan pegawai
terutama pada departemen yang berkontribusi kecil terhadap kinerja
perusahaan. Untuk departemen yang kontribusinya Kkecil, perusahaan
sebaiknya menerapkan kerja kontrak atau menggunakan jasa perusahaan

outsourcing.
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3. Perusahaan sebaiknya lebih memaksimalkan aset untuk menambah
pendapatan. Perusahaan sebaiknya tidak terlalu sering menambah aset tetap,
terlebih bila aset tersebut tidak mampu menghasilkan pendapatan. Perusahaan
sebaiknya mengurangi aset-aset yang tidak produktif dan hasilnya dapat
digunakan untuk mendapatkan aset yang lebih produktif atau juga untuk
membiayai operasional seperti mengganti merk kendaraan taksi yang lebih
murah, hemat dan memberikan kenyamanan. Perusahaan juga perlu

memanfaatkan aset tetap lain seperti bangunan untuk menambah pendapatan.
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